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ABSTRAK

Pengembangan soal berpikir kritis pada materi sistem gerak manusia di SMA, telah
menghasilkan instrumen tes yang valid, reliabel, dan praktis. Metode penelitian
pengembangan menggunakan model Djaali dan Mulyono (2008). Evaluasi validasi
teoritik dilakukan pada validasi konten, validasi konstruk, dan validasi bahasa, analisis
statistiknya menggunakan metode Content Validity Ratio (Lawshe, 1975) dan evaluasi
validasi empirik menggunakan program Anates V4. Analisis item soal dilakukan untuk
mengetahui daya pembeda item, derajat kesukaran item, dan fungsi distraktor.
Pengembangan tes ini menggunakan program google form dengan bentuk soal pilihan
ganda. Pada penelitian ini telah dihasilkan 20 soal yang valid dengan nilai rp,i diatas
0,250 serta nilai reliabilitas 0,74 yang termasuk berkategori baik dan memperoleh nilai
kepraktisan 4,07 sehingga instrumen soal berpikir kritis materi sistem gerak manusia
dinyatakan praktis.

Kata-kata kunci: Pengembangan soal, berpikir kritis, sistem gerak.
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ABSTRACT

The development of critical thinking questions on the human movement system in high
school that resulted in a valid, reliable, and practical test instrument. The method of this
development research used the Djaali and Mulyono (2008) model. The evaluation of
theoretical validation was carried out on content validation, construct validation, and
language validation. Its statistical analysis used the Content Validity Ratio method
(Lawshe, 1975) and its empirical validation evaluation was done using the Anates V4
program. Item analysis was done to determine the discrimination power of the items, the
degree of difficulty of the items, and the distractor function. The development of this test
used Google Form in the form of multiple choice. In this research, it was obtained that
20 questions were valid with a rpsi above 0.250 and realibility value of 0.74 which was
included in the good category, and with a practicality value of 4.07 which showed that the
instrument of critical thinking questions of the human movement system was practical.

Keywords: Problem development, critical thinking, motion system.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang saat ini digunakan di
pendidikan Indonesia. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada pembelajaran
yang menuntut peserta didik untuk aktif, berpikir kritis dan mampu memecahkan
masalah secara mandiri maupun berkelompok yang menyatakan bahwa sikap dan
keterampilan dari peserta didik SMA diharapkan memiliki kemampuan berpikir
dan tindakan yang efektif serta kreatif sebagai pengembangan dari apa yang telah
mereka pelajari disekolah secara mandiri, sehingga peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill/HOTS)
(Kemdikbud, 2016).

HOTS merupakan aspek yang penting dalam proses kegiatan belajar
mengajar, HOTS adalah keterampilan berpikir yang tidak hanya membutuhkan
kemampuan mengingat, tetapi juga kemampuan berpikir tingkat tinggi lainnya
seperti kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan (Kusuma,
2017). Berpikir tingkat tinggi (HOTS) terdiri dari beberapa tingkat berpikir, salah
satunya berpikir kritis (Heong, 2011). Oleh karena itu, berpikir Kritis perlu
dikembangkan sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah dan berhasil
dalam pendidikannya. Menurut Saputra (2020) bahwa kemampuan berpikir Kritis
sangat perlu dikembangkan demi keberhasilan peserta didik dalam pendidikan dan
kehidupan bermasyarakat, melalui proses pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan berpikir secara logis dan rasional yang
memerlukan tingkat pemahaman untuk mengidentifikasi suatu alasan. Menurut
Nopitasari (2019) bahwa berpikir kritis merupakan berpikir rasional yang
memerlukan  kemampuan untuk mengevaluasi suatu pernyataan dan
mengidentifikasi suatu alasan. Berpikir kritis adalah suatu pemikiran yang mampu
menganalisis keputusuan secara logis tentang yang harus dilakukan atau dipercaya

(Ennis, 1985). Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilatih melalui
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pembelajaran yang didesain khusus serta diberikan latihan dengan menggunakan
soal-soal berpikir kritis. Selain itu, setelah proses pembelajaran perlu dilakukan
evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan peserta didik.
Menurut Anwar et al (2020) bahwa evaluasi pembelajaran diperlukan untuk
mengukur keberhasilan peserta didik. Evaluasi peserta didik harus didominasi soal
tipe berpikir kritis, soal-soal berpikir kritis sebagai salah satu langkah yang
digunakan dalam melatih membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis. Hal ini
sejalan dengan pendapat Syutharidho (2015) yang menyatakan bahwa seorang
guru harus mendominasi soal evaluasi dengan tipe soal berpikir Kritis sebagai
langkah untuk menciptakan efektivitas pada peserta didik

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada bulan juli 2020 di SMA
Negeri 3 Tanjung Raja dengan salah satu guru biologi, bahwa sekolah tersebut
menerapkan kurikulum 2013, sedangkan pada evaluasi pembelajaran tidak
menggunakan soal evaluasi yang berbasis berpikir kritis, padahal tuntutan
kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dan mampu
memecahkan masalah. Dalam melakukan evaluasi pembelajaran guru seringkali
menggunakan soal tes yang telah ada, soal-soal tersebut diambil dari LKS
(Pangastuti, 2013).

Pada era pandemic covid-19 proses belajar mengajar secara online sangat
diperlukan ketersediaan instrumen soal yang tervalidasi dan siap digunakan
digunakan oleh guru. Berdasarkan informasi dan diskusi dengan salah satu guru
biologi di SMA Negeri 3 Tanjung Raja bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran
masih menggunakan cara konvensional yang menggunakan kertas. Oleh karena
itu sebagai solusi dalam keadaan pandemic COVID-19, maka dilakukan
pengembangan soal yang menggunakan google form.

Google form merupakan software yang dapat diakses secara gratis dan
dapat dimanfaatkan secara mandiri ataupun bersama-sama untuk tujuan
mendapatkan informasi pengguna. Google form adalah bagian dari komponen
Google Docs yang disediakan oleh Google, google form ini mudah digunakan
(Purwati & Alif, 2018). Menurut Mardiana (2017) google form sangat mudah

13
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digunakan dan dipahami, serta tersedia banyak pilihan bahasa. Syarat penggunaan
google form hanya memiliki akun google saja bagi pengolah atau pembuat form.

Materi biologi seringkali dimaknai sebagai pelajaran yang banyak
menghafal salah satunya materi sistem gerak, hal ini sejalan dengan pendapat
Pangastuti (2013), bahwa pada materi sistem gerak manusia biasanya memiliki
karakteristik soal obyektif yang hanya menuntut peserta didik menghafal bagian-
bagian rangka manusia, jenis otot, kelainan dan gangguan pada sistem gerak,
padahal di dalam indikator peserta didik dituntut adanya proses keterlibatan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu dalam proses evaluasi guru harus
mendominasi soal berpikir kritis. Materi sistem gerak manusia merupakan materi
yang diajarkan pada kelas XI semester I/ganjil pada Kompetensi Dasar 3.5
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan
mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak
manusia. Dalam hal ini peserta didik akan dituntut untuk dapat menjelaskan,
menghubungkan, dan mendeskripsikan sehingga memerlukan kemampuan
berpikir kritis.

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan mengenai penggunaan soal
berpikir kritis materi sistem gerak tentang penerapannya masih tidak diterapkan di
sekolah yang kenyataannya penggunaan soal berpikir Kkritis sangat penting. Pada
permasalahan yang ada, maka penting untuk mengembangkan soal-soal evaluasi,
terutama soal evaluasi untuk mengukur berpikir kritis peserta didik. Sehingga
pada penelitian ini, penulis mengangkat judul “Pengembangan Soal Berpikir
Kritis Pada Materi Sistem Gerak Manusia Di SMA”. Adapun metode yang
digunakan dalam mengukur keterampilan berpikir kritis pesertaa didik yaitu
menurut Djaali dan Mulyono yang digunakan dalam penelitian dunia pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan mengenai kurangnya penggunaan soal berpikir
kritis, padahal penerapannya dalam evaluasi pembelajaran sangat penting maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “seberapa jauh kelayakan instrumen

14
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soal berpikir kritis pada materi sistem gerak manusia di SMA yang valid, reliabel

dan praktis?”.

1.3

1.4

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah soal berpikir kritis
untuk peserta didik kelas XI MIPA SMA jenis tes yang digunakan
merupakan tes yang berupa soal pilihan ganda.

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan prosedur Djaali
dan Mulyono (2008), serta batasan yang dikembangkan dalam kemampuan

berpikir kritis mengacu pada Ennis (1985)

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pengembangan instrumen soal berpikir kritis materi

sistem gerak manusia menghasilkan produk tes berpikir kritis yang valid, reliabel

dan praktis.

1.5

3.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian pengembangan ini, antara lain adalah:

Bagi guru dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang dapat dimanfaatkan
untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada materi
sistem gerak manusia.

Bagi peserta didik dapat mengetahui kemampuan berpikir Kkritis pada
materi sistem gerak.

Bagi peneliti lain dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk kajian lebih

mendalam mengenai soal berpikir kritis pada materi sistem gerak.

15
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